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Bismillahi wal hamdulillGhi wash shaldtu was salému ‘ald rasalillGh,

Sahabat Ar-Rasikh yang semoga senantiasa dirahmati Allah,
satu bulan sudah kita menjalani ibadah di bulan Ramadhan, bulan yang
mulia, juga sebagai madrasah untuk meningkatkan keimanan dan
ketagwaan kita kepada Allah @& . Hari kemenangan pun sudah kita
rayakan, kemenangan melawan hawa nafsu pada diri kita.

Begitu luar biasanya keistimewaan bulan Ramadhan sehingga
banyak orang berlomba-lomba dalam beribadah. Suasana selama
bulan Ramadhan pun sangat luar biasa indah, bagaimana kita
menyaksikan ibadah seperti candu, masjid-masjid dipenuhi dengan
orang-orang bersahut-sahutan membaca Al-Qur’an, shalat berjamaah,
berdzikir, iktikaf, dan kegiatan-kegiatan sebagai upaya mendekatkan
diri kepada Allah .

Akan menjadi kebiasaan yang
sangat bagus jika pasca Ramadhan
seseorang masih  mampu menjaga
tilawahnya, masih mampu menjaga
shalat malamnya, mampu menjaga
sedekahnya, mampu menjaga shalat
berjamaah di masjid, mampu menjaga
dan mengelola amarahnya dan menjaga
segala sesuatu yang biasa dilakukan di
bulan Ramadhan.

Karena sesungguhnya Rabb yang disembah dibulan Ramadhan
itu sama saja dengan Rabb yang disembahnya di bulan Syawal,
Dzulga’dah, Dzulhijjah, dan seterusnya. lJika seseorang mampu
istigamah dengan pola hidup di atas maka sesungguhnya ini
merupakan salah satu indikator diterimanya ibadah Ramadhan kita,
karena pada hakikatnya, “Balasan kebaikan itu adalah kebaikan

setelahnya, dan balasan keburukan adalah keburukan setelahnya”.*
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Tak Ada Yang Menghalanginya

@ Namun, bagaimana  dengan

oo

perempuan yang sedang berhalangan
(haid)? Dalam hati ingin sekali istigamah
menjalankan ibadah sebagaimana yang
dilakukan pada bulan Ramadhan, namun
tidak bisa menunaikan ibadah terutama
shalat dan puasa. Lalu bagaimana caranya
agar perempuan yang sedang haid tetap
bisa memaksimalkan ibadah?

Sesungguhnya Islam adalah agama yang sempurna, tentunya
ada solusi dari setiap permasalahan. Wanita haid tetap boleh
melaksanakan amalan-amalan ibadah, kecuali ibadah-ibadah tertentu
yang dilarang syariah. Sebagaimana firman Allah e,
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“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai datang kepadamu Al-Yagin”
(QS. Al-Hijr [15]: 99)2. Para ulama tafsir sepakat bahwa makna Al-Yagin
pada ayat di atas adalah kematian.

Amalan yang Bisa Dilakukan Wanita Haid
Pertama, berdzikir dan berdoa.

Salah satu ibadah yang tetap dapat dilakukan saat sedang haid
adalah berdzikir dan berdoa. Berdzikir artinya mengingat Allah = agar
dapat mendekatkan diri kepada-Nya. Berdoa bisa dilakakukan kapan
saja, misalnya doa setelah adzan, doa seusai makan, doa memakai baju
atau doa hendak masuk WC, dll.

Imam Ibnu Baz mengatakan, “Wanita haid dianjurkan untuk
berdzikir sebagaimana manusia lainnya, seperti membaca tasbih,
tahmid, tahlil, takbir, istighfar, bertaubat, mendengarkan Al-Qur’an
dari orang yang membacanya, ikut kajian, mendengarkan rekaman
kajian ilmu atau tafsir, atau yang lainnya3.
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Hal ini didasarkan pada sabda Nabi Muhammad & ketika
‘Aisyah haid saat haji, Nabi &£ bersabda padanya,

Ak B el ol § TR Ad ek b a6

“Lakukanlah segala sesuatu yang dilakukan orang yang berhaji selain
dari melakukan thawaf di Ka’bah hingga engkau suci.” (HR. Bukhari
no. 305 dan Muslim no. 1211)%

Kedua, bersedekah, infak, atau amal
sosial keagamaan lainnya.

ENSTRUAL
LENDAR
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Ibadah berikutnya yang bisa
dilaksanakan saat sedang haid _
adalah sedekah. Amalan yang tetap
bisa dilakukan diantaranya berdoa, _.—-‘
berdzikir, dan  memperbanyak
sedekah. Sedekah adalah
perbuatan yang memiliki dampak
luar biasa, tidak hanya mengharap pahala dari Allah g tetapi juga
memberi manfaat kepada orang lain.

Disebutkan dalam hadits dari Sa’id bin Abu Burdah s, dari
bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi & bersabda, “Setiap muslim itu
harus bersedekah”, para sahabat bertanya, “Bagaimana jika dia tidak
memiliki sesuatu (harta) yang akan disedekahkannya?” Beliau
menjawab, “Hendaklah ia bekerja hingga memperoleh hasil yang
bermanfaat bagi dirinya dan dengannya ia dapat bersedekah”, mereka
bertanya lagi: “Jika ia tidak sanggup melakukannya?” Rasulullah
menjawab, “Hendaklah ia membantu orang yang membutuhkan
pertolongan”, mereka kembali bertanya, “Jika hal itu tidak sanggup ia
lakukan?” Rasulullah menjawab, “Hendaklah ia memerintahkan suatu
kebaikan dan menahan diri dari berbuat mungkar, itu merupakan
sedekah baginya” (HR. Bukhari dalam kitab Zakat no. 1445, dan
Muslim no. 1008).°
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Ketiga, belajar ilmu agama.

Setelah dzikir dan sedekah, wanita yang sedang haid juga bisa
melaksanakan ibadah dengan belajar ilmu agama atau menuntut ilmu
agama. Menuntut ilmu adalah suatu hal yang sangat penting untuk
mewujudkan kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Tanpa adanya
ilmu, manusia tidak bisa melakukan segala hal.

Dalam mencari nafkah perlu ilmu, beribadah perlu ilmu, dan
bahkan makan dan minum pun memerlukan ilmu. Dengan begitu
menuntut ilmu merupakan suatu keharusan yang tidak bisa ditolak
apalagi menyangkut dengan kewajiban seseorang sebagai hamba
Allah g=. Jika seseorang tidak memahami kewajibannya sebagai
hamba, maka bagaimana bisa dia memperoleh kebahagiaan dan
keselamatan di dunia dan akhirat.’

Menuntut ilmu bukan berarti

A harus mengikuti pendidikan formal, ilmu
u bisa didapatkan dari mana saja.
Menghadiri kajian ilmu, tabligh akbar,

membaca buku, atau menyimak majelis

g ilmu secara daring dari berbagai sosial

media. Terlebih lagi, di era digitalisasi

seperti saat ini kita bisa mendapatkan

ilmu dari mana saja dalam genggaman
tangan. Namun, kita juga perlu tabayyun dan memfilter berbagai ilmu
yang kita dapat dengan memastikan kebenaran ilmu tersebut.

Sahabat Ar-Rasikh, masih banyak amal ibadah lainnya yang bisa
menjadi sumber pahala bagi wanita haid. Karena itu, tidak ada alasan
untuk bersedih atau tidak terima dengan kondisi haid yang dia alami. Dan
begitu banyaknya kemudahan untuk mengerjakan ibadah meski
sedang berhalangan sekalipun. Berdzikir, sedekah, dan menuntut ilmu
adalah tiga contoh ibadah yang bisa dilakukan wanita yang sedang
haid. Maka, tidak ada lagi alasan untuk tidak beribadah dan
mendekatkan diri kepada Allah @&. Semoga tulisan ini dapat
memberikan manfaat seluas-luasnya kepada sahabat Ar-Rasikh
sekalian. Wa Allahu ‘alam.
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“Bertakwalah kepada Allah dalam perihal wanita. Karena sesungguhnya
kalian mengambil mereka dengan amanat Allah dan dihalalkan atas
kalian kemaluan mereka dengan kalimat Allah. Maka hak mereka atas
kalian adalah memberi nafkah dan pakaian kepada mereka dengan cara
yang ma’ruf.” (HR. Muslim no. 1218)



